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Abstrak

Penelitian ini membahas perancangan dan implementasi sistem monitoring dan manajemen pakan ternak sapi
berbasis web pada PT XYZ Lampung Tengah. Permasalahan utama yang dihadapi adalah pencatatan manual dalam
pengelolaan pakan ternak yang menyebabkan ketidakakuratan data konsumsi pakan, perhitungan biaya yang tidak
tepat, dan risiko kekurangan atau kelebihan persediaan. Penelitian menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD) dalam pengembangan sistem, yang terdiri dari empat fase: Requirements Planning, RAD Design
Workshop, Implementation, dan Maintenance and Evaluation. Sistem yang dikembangkan memiliki fitur pengelolaan
data pengguna, data jenis pakan, rekap bobot pakan, serta pembuatan laporan rekap dan stok. Hasil implementasi
menunjukkan sistem berhasil mengotomatisasi proses pencatatan inventory pakan dengan pembagian hak akses
antara admin dan user, visualisasi data melalui grafik stok dan pengeluaran pakan, serta kemampuan menghasilkan
laporan yang terorganisir. Pada pembuatan laporan akhir pakan ternak, admin membutuhkan waktu sampai 7 hari
karena menyesuaikan data gudang dengan catatan pengeluaran pakan. Namun dengan adanya sistem monitoring dan
pakan ternak berbasis web ini, admin dapat menyajikan laporan akhir penggunaan pakan secara real-time. Sistem ini
membantu meningkatkan efisiensi operasional dan akurasi pencatatan penggunaan pakan di PT XYZ Lampung Tengah.
Kata Kunci: Persediaan; Real-time; Sistem Monitoring; Transformasi Digital Bidang Peternakan; Web-based

Abstract

This research discusses the design and implementation of a web-based cattle feed monitoring and management system at
PT XYZ Lampung Tengah. The main problem faced is the manual recording in cattle feed management, which causes
inaccuracies in feed consumption data, incorrect cost calculations, and the risk of inventory shortages or excesses. The
research uses the Rapid Application Development (RAD) method in system development, which consists of four phases:
Requirements Planning, RAD Design Workshop, Implementation, and Maintenance and Evaluation. The developed system
has features for managing user data, feed type data, feed weight recaps, as well as generating recap and stock reports. The
implementation results show that the system successfully automated the feed inventory recording process with access
rights distribution between admin and user, data visualization through stock and feed expenditure graphs, and the ability
to generate organized reports. In making the final report on animal feed, the admin takes up to 7 days because it adjusts
warehouse data with feed expenditure records. But with this Web-based monitoring and animal feed system, the admin
can present the final report on the use of feed in real-time. This system helps improve operational efficiency and the
accuracy of feed usage recording at PT XYZ Lampung Tengah.

Keywords: Digital Transformation in Agriculture; Inventory; Monitoring System; Real-time; Web-based

1. Pendahuluan

Di tengah tantangan global dalam memenuhi kebutuhan pangan, sektor peternakan memainkan
peran yang sangat vital. Indonesia, sebagai negara dengan populasi yang terus meningkat, harus
menghadapi kenyataan bahwa pemenuhan kebutuhan daging sapi masih bergantung pada impor
yang signifikan. Menurut data dari Kementerian Pertanian, sekitar 30% dari kebutuhan daging
sapi nasional masih dipenuhi melalui impor [1]. Situasi ini menunjukkan urgensi untuk
melakukan transformasi dalam pengelolaan sektor peternakan domestik menuju sistem yang
lebih modern dan efisien. Namun demikian, di era digitalisasi ini masih kerap kali ditemukan
peternak yang belum memanfaatkan teknologi modern untuk mengelola dan memantau
persediaan dan pengeluaran pakan secara optimal.
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Sistem monitoring persediaan pakan ternak merupakan pendekatan yang semakin penting dalam
manajemen peternakan, terutama dalam konteks efisiensi dan akurasi pengelolaan pakan.
Menurut Heizer dan Render [2], manajemen inventory yang efektif tidak hanya berfokus pada
pengendalian jumlah barang yang tersedia, tetapi juga pada pengoptimalan biaya dan
pemenuhan permintaan. Dalam konteks pakan ternak, sistem monitoring inventory menjadi
krusial untuk memastikan bahwa pakan tersedia dalam jumlah yang tepat dan pada waktu yang
tepat, sehingga mendukung kesehatan dan produktivitas ternak. Menurut Sari, kebutuhan akan
sistem yang dapat memantau dan mengelola persediaan pakan secara real-time menjadi krusial,
terutama untuk memenuhi permintaan daging sapi yang terus meningkat [3]. Dengan adanya
sistem monitoring yang baik, peternak dapat memperoleh data akurat mengenai jumlah pakan
yang tersedia dan waktu pemberian pakan, sehingga dapat mengurangi risiko kekurangan
pasokan. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Prasetyo, yang menunjukkan bahwa sistem yang
terintegrasi dapat membantu peternak dalam pengambilan keputusan yang lebih baik dan cepat
[4]. Penelitian oleh Li dan Sun menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital dapat
mengurangi pemborosan dan meningkatkan akurasi data dalam pengelolaan stok makanan, yang
relevan juga untuk pakan ternak [5]. Selain itu, penelitian oleh Sulistiyanti et al. [6] menegaskan
bahwa digitalisasi dalam pengelolaan persediaan pakan sangat penting untuk meningkatkan
efisiensi operasional di peternakan, serta mengurangi kesalahan akibat pencatatan.

PT XYZ Lampung Tengah merupakan salah satu peternakan sapi yang berkembang pesat di
Provinsi Lampung. Sampai dengan saat ini telah berkembang menjadi + 10.000 ekor sapi impor
yang siap memenuhi kebutuhan masyarakat khususnya di Provinsi Lampung, dan umumnya di
Pulau Sumatera dan Jawa. Permasalahan utama yang terjadi di PT XYZ Lampung Tengah yaitu
perusahaan masih mengalami kendala dalam melakukan monitoring dan manajemen pakan
ternak. Dalam pembuatan laporan dan catatan harian penggunaan pakan, perusahaan
membutuhkan berhari-hari dan tentu saja hal tersebut dapat meningkatkan biaya operasional
tenaga kerja. Kenaikan biaya operasioal tersebut berpengaruh terhadap penentuan harga pokok
penjualan sapi. Untuk itu, peneliti mengupayakan untuk memberikan solusi atas permasalahan
yang ada di PT XYZ Lampung Tengah. Selain itu, pencatatan manual ini menyebabkan jumlah stok
pakan ternak tidak akurat, yang dapat berujung pada kekurangan atau kelebihan persediaan
pakan. Kekurangan stok pakan dapat mengganggu pola pemberian makan ternak dan
menghambat pertumbuhan serta produktivitas sapi, sementara kelebihan stok berisiko
meningkatkan biaya penyimpanan dan menyebabkan pemborosan karena potensi kerusakan
pakan.

Permasalahan pada PT XYZ perlu diatasi dengan merujuk pada berbagai artikel tentang
permasalahan serupa. Seperti penelitian yang dilakukan pada Toko Jam Sumber Terang Jember
[7] yang mengembangkan sistem informasi Gudang Toko Jam Sumber Terang Jember. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem dapat membantu pengecekan barang dengan lebih cepat,
efisien, dan juga terstruktur. Dengan adanya sistem informasi gudang berbasis web
pemeriksaan barang menjadi lebih fleksibel. Pengembangan web untuk mengelola persediaan
pakan ternak juga pernah dilakukan di Koperasi Serba Usaha Tandangsari, Sumedang [8].
Aplikasi yang dikembangkan mampu mengatasi permasalahan dalam pengelolaan persediaan
pakan ternak dan mempermudah pekerjaan karyawan serta meningkatkan kinerja karyawan
agar lebih cepat dan tepat dalam melakukan proses persediaan pakan ternak. Selanjutnya,
aplikasi pengelolaan persediaan pakan ternak juga telah dikembangkan pada Peternakan Antares
Jaya Kabupaten Subang [9]. Aplikasi tersebut mampu mempermudah pengguna untuk melakukan
pecatatan laporan pemasukan dan pengeluaran stok persediaan dan laporan tersebut dapat
dicetak untuk bukti laporan fisik. Aplikasi tersebut juga mampu membantu dan memudahkan
pekerjaan pemilik kandang serta para karyawan.

Penelitian terkait lainnya tentang pengelolaan pakan ternak, yaitu yang dilakukan oleh Anwar
dan Wibowo, manajemen pemberian pakan ternak sapi potong di Kecamatan Pasir Sakti,
Kabupaten Lampung Timur, masih belum optimal. Hasil survei menunjukkan bahwa peternak
belum menerapkan metode manajemen yang baik, seperti pemberian konsentrat dan frekuensi
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pemberian pakan yang tepat, yang berpotensi mengurangi produktivitas ternak [10]. Penelitian
oleh Maula Ardhia Martariza menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam sistem monitoring
dapat membantu peternak dalam mengawasi penggunaan pakan secara real-time, sehingga
mengurangi risiko pemborosan dan memastikan ketersediaan pakan yang cukup untuk ternak
[11]. Selain itu, penelitian oleh Slamet Samsugi menyoroti peran teknologi otomasi dalam
penggemukan sapi, yang tidak hanya meningkatkan efisiensi dan produktivitas tetapi juga
kesejahteraan hewan. Dengan sistem otomatis, proses pemberian pakan dan pemantauan
kesehatan ternak menjadi lebih terintegrasi dan efektif [12]. Penelitian lain oleh Yusdja et al.
menekankan bahwa efisiensi produksi sangat dipengaruhi oleh penggunaan input yang tepat,
seperti ketersediaan pakan dan manajemen kesehatan hewan, yang merupakan faktor kunci
dalam memenuhi permintaan daging sapi domestik [13].

Implementasi sistem monitoring yang efektif dapat meningkatkan produktivitas dan
profitabilitas peternakan secara keseluruhan, serta meminimalisir kesalahan yang sering terjadi
akibat pencatatan manual [14][15]. Sistem monitoring dan manajemen pakan ternak adalah
solusi efektif untuk masalah pencatatan manual dalam pengelolaan pakan ternak [16]. Penelitian
oleh Rahmmad Jani menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi berbasis web dalam
pengendalian persediaan pakan ternak dapat meningkatkan efisiensi operasional dan akurasi
data. Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa sistem informasi memungkinkan peternak
untuk memantau penggunaan pakan secara real-time serta melakukan analisis data historis
untuk merencanakan kebutuhan pakan di masa depan [17].

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem monitoring
manajemen pakan berbasis web di PT XYZ Lampung Tengah guna meningkatkan efisiensi
operasional dan akurasi pencatatan penggunaan pakan. Data yang diperoleh dalam dari sistem
monitoring dan manajemen akan memudahkan dalam memahami laporan pakan ternak yang
dikeluarkan selama periode tertentu, sehingga mempermudah evaluasi dan perencanaan di masa
mendatang [18]. Dengan pemantauan stok secara real-time, perusahaan dapat menyesuaikan
kebutuhan pakan dengan lebih akurat serta mengurangi risiko kekurangan atau kelebihan stok.
Selain itu, analisis data historis memungkinkan perencanaan pengadaan pakan yang lebih tepat
di masa mendatang.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) untuk merancang dan
mengimplementasikan sistem monitoring dan manajemen pakan ternak sapi berbasis web di PT
XYZ Lampung Tengah. Siklus RAD dapat dilihat pada Gambar 1.

Workshop Desain RAD

Perencanaan Implementasi
Syarat-Syarat 9

Mengidentifikas Bekerja dengan Memt
tujuan dan syarat- e pengguna untuk sistem & h&e;g\aam
syarat informast MEerancang sistem

N—

Gambar 1. Siklus RAD (Sumber: Kendall, 2010)

RAD adalah metodologi pengembangan perangkat lunak yang dirancang untuk mempercepat
proses pengembangan dengan melibatkan pengguna secara aktif dalam setiap tahap. Metode RAD
dipilih karena fokusnya pada pengembangan yang cepat dan melibatkan pengguna secara aktif
dalam setiap tahap pengembangan, sehingga dapat menghasilkan sistem yang lebih sesuai
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dengan kebutuhan pengguna. Menurut Kendall [19], RAD terdiri dari empat fase utama yang
berfokus pada kolaborasi antara pengguna dan pengembang untuk menghasilkan sistem yang
memenuhi kebutuhan bisnis dengan cepat dan efisien.

Fase 1: Requirements Planning

Pada fase ini, tim pengembang akan melakukan pertemuan dengan pemangku kepentingan di PT
XYZ untuk mengidentifikasi kebutuhan dan tujuan sistem. Diskusi ini bertujuan untuk memahami
masalah yang ada dalam pencatatan manual dan menetapkan syarat-syarat informasi yang
diperlukan untuk sistem monitoring dan manajemen pakan ternak. Kegiatan ini mencakup
pengumpulan data melalui wawancara, survei, dan pengamatan langsung terhadap proses yang
sedang berjalan saat ini.

Fase 2: RAD Design Workshop

Setelah kebutuhan sistem ditentukan, fase berikutnya adalah workshop desain RAD. Dalam fase
ini, tim pengembang bekerja sama dengan pengguna untuk merancang antarmuka sistem dan
fitur-fitur yang diinginkan. Prototipe awal dari sistem akan dibuat untuk memberikan gambaran
visual tentang bagaimana sistem akan berfungsi. Pengguna akan dilibatkan dalam proses ini
untuk memberikan umpan balik yang berguna dalam perbaikan desain.

Fase 3: Implementation

Setelah desain disetujui, fase implementasi dimulai. Sistem akan dibangun secara iteratif, dengan
pengujian dilakukan pada setiap iterasi untuk memastikan bahwa semua fitur berfungsi dengan
baik dan memenuhi kebutuhan pengguna. Pada tahap ini, black box testing akan diterapkan untuk
menguji fungsionalitas sistem. Metode ini berfokus pada pengujian fungsi perangkat lunak tanpa
melihat struktur internalnya, sehingga memungkinkan evaluasi berdasarkan input dan output
yang diharapkan.

Pengujian black box dilakukan dengan menggunakan teknik Equivalence Partitioning, di mana
data masukan dikelompokkan menjadi beberapa kategori untuk menguji berbagai kemungkinan
hasil. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua fungsi sistem berjalan sesuai harapan
tanpa adanya kesalahan fungsionalitas. Pengguna juga akan dilibatkan dalam pengujian melalui
User Acceptance Testing (UAT) untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan dapat
diterima dan digunakan secara efektif di lapangan.

Fase 4: Maintenance and Evaluation

Setelah implementasi, sistem akan terus dipantau dan dievaluasi untuk memastikan kinerjanya
sesuai harapan. Umpan balik dari pengguna akan dikumpulkan secara berkala untuk melakukan
perbaikan dan pembaharuan pada sistem. Proses ini bertujuan agar sistem tetap relevan dan
dapat beradaptasi dengan perubahan kebutuhan di masa depan.

Dalam membandingkan metode RAD dengan metode pengembangan lainnya, seperti Waterfall
dan Agile, terlihat bahwa RAD memiliki keunggulan dalam hal kecepatan dan keterlibatan
pengguna. Metode Waterfall mengikuti pendekatan linier yang ketat, di mana setiap fase harus
diselesaikan sebelum melanjutkan ke fase berikutnya, sehingga perubahan di tengah jalan dapat
menjadi sulit dan mahal [20]. Sebaliknya, Agile memecah proyek menjadi sprint-sprint pendek
yang memungkinkan fleksibilitas dan adaptasi terhadap perubahan. Namun, RAD lebih
menekankan pada pembuatan prototipe cepat dan umpan balik langsung dari pengguna,
sehingga ideal untuk proyek kecil hingga menengah dengan kebutuhan yang jelas dan waktu
penyelesaian yang singkat [21]. Dengan menggunakan metode RAD, diharapkan proses
pengembangan sistem monitoring dan manajemen pakan ternak sapi dapat dilakukan dengan
efisien dan efektif, menghasilkan solusi yang tepat guna bagi PT XYZ Lampung Tengah.
Pendekatan ini memungkinkan tim pengembang untuk beradaptasi dengan cepat terhadap
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masukan pengguna dan perubahan kebutuhan, sehingga meningkatkan peluang keberhasilan
implementasi sistem.

3. Hasil
Peneliti melewati tahapan perancangan sistem yaitu dengan membuat use case diagram.secase
diagram merupakan alat pemodelan dalam Unified Modeling Language (UML) yang digunakan
untuk menggambarkan interaksi antara aktor (pengguna atau sistem lain) dan sistem yang
sedang dikembangkan. Diagram ini berfungsi untuk mengidentifikasi dan mendokumentasikan
kebutuhan fungsional dari sistem, serta menunjukkan bagaimana pengguna berinteraksi dengan
berbagai fungsi dalam sistem tersebut. Menurut Satzinger et al, use case diagram membantu
dalam memvisualisasikan hubungan antara pengguna dan sistem, serta mendefinisikan batasan
sistem yang sedang dianalisis [22]. Rancangan use case diagram pada penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 2.

Use Case Diagram

A )

(" Data Pengguna )
,«""\,_ g > 4

W =8
——»( Data Jenis Pakan )
p— . =

" Rekcap Bobol Pakan &~

\.

\ AVl N
\ { Data Laporan Siok
N S
Y cetakiaporan ¥
. J

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Monitoring dan Manajemen Pakan Ternak

Use Case Diagram tersebut menggambarkan sistem monitoring dan manajemen pakan ternak
sapi yang memiliki dua aktor yaitu Admin bagian gudang dan User pakan ternak, dimana
keduanya dapat mengakses fitur Login untuk masuk ke sistem dan Dasbor untuk melihat
ringkasan informasi. Admin memiliki hak akses penuh terhadap seluruh fitur termasuk
pengelolaan Data Pengguna, Data Jenis Pakan, Rekap Bobot Pakan, Data Laporan Rekap, Data
Laporan Stok, dan Cetak Laporan, sementara User memiliki akses terbatas yang hanya dapat
melihat dan mengakses fitur-fitur monitoring seperti Data Jenis Pakan, Rekap Bobot Pakan, Data
Laporan (Rekap dan Stok), serta Cetak Laporan tanpa memiliki kemampuan untuk mengelola
Data Pengguna. Sistem ini dirancang untuk memudahkan pemantauan dan pengelolaan pakan
ternak sapi dengan pembagian hak akses yang jelas antara Admin sebagai pengelola utama dan
User sebagai pengguna dengan akses terbatas.

Selain membuat use case diagram, peneliti juga membuat activity diagram dalam tahapan
perancangan. Activity diagram merupakan representasi grafis yang menunjukkan alur aktivitas
dan tindakan dalam suatu sistem atau proses. Diagram ini digunakan untuk mendeskripsikan
berbagai aspek dinamis dari sistem [10]. Rancangan activity diagram dapat dilihat pada Gambar
3,4 dan 5.
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User Sistem
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Memilih Menu Sirekap | Menampilkan Halaman
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. I <7,
A + g* b
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Pakan £ Bobot Pakan
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Gambar 3. Activity Diagram Data Rekap Bobot Pakan

Diagram aktivitas data rekap menggambarkan alur pengelolaan data rekap pengeluaran pakan
ternak oleh pengguna. Alurnya meliputi pemilihan menu Data Rekap, pemilihan fitur tambabh,
pengisian formulir rekap, dan pembaharuan informasi oleh sistem. Alur ini menggambarkan
interaksi yang efisien antara pengguna dan sistem dalam mengelola data rekap pengeluaran
pakan ternak secara digital.

User Sistem
'd % A P,
- Menampilkan Halaman
Memih alle:u Lagoran -»{ Data Laporan Timbangan
v Pakan Termnak
. vy
]
( * ) Menampilkan Data
Meng;:;t;t :re;node P Rekapan dari Periode
i P ) | Tertentu yang Dipiiih
|
( v ( Mencetak Laporan Data
NI gzg‘ L 3| Rekap Timbangan Pakan
L p ) L Ternak ]

Gambar 4. Activity Diagram Data Laporan Rekap

Diagram aktivitas data laporan rekap menggambarkan proses pengelolaan data laporan rekap
pengeluaran pakan ternak oleh pengguna. Alurnya meliputi pemilihan menu Laporan Rekap,
input periode rekap, dan pencetakan laporan. Proses ini menunjukkan interaksi terstruktur
antara pengguna dan sistem untuk mengakses, memilih, dan mencetak laporan pengeluaran
timbangan pakan ternak secara efisien dan akurat.
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Gambar 5. Activity Diagram Data Laporan Stok

Diagram aktivitas data laporan stok menggambarkan proses pengelolaan data laporan stok pakan
ternak oleh pengguna. Alurnya meliputi pemilihan menu Laporan Stok, input jenis pakan ternak,
dan pencetakan laporan. Proses ini menunjukkan interaksi terstruktur antara pengguna dan
sistem untuk mengakses, memilih, dan mencetak laporan stok pakan ternak secara efisien dan
akurat.

Setelah membuat use case dan activity diagram, peneliti memulai tahapan pengkodingan. Hasil
dari pengembangan aplikasi yaitu berupa tampilan aplikasi yang dapat dilihat pada Gambar 6-
14.

Gambar 6. Tampilan Halaman Login

Gambar 6. menampilkan halaman login yang hanya dapat diakses oleh pengguna yang sudah
memiliki akun terdaftar seperti username dan password dari masing-masing pengguna (Admin
Gudang dan User Bagian Pakan). Jika pengguna salah dalam menginputkan data user atau
password maka sistem akan menampilkan pesan "Gagal - Username atau password salah!" dalam
bentuk pop-up dialog. Notifikasi ini memberikan umpan balik kepada pengguna bahwa kredensial
yang dimasukkan tidak valid dan pengguna perlu memasukkan username atau password yang
benar untuk dapat mengakses sistem.
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Setelah pengguna berhasil login, maka sistem akan menampilkan halaman dashboard. Tampilan
halaman dashboard dapat dilihat pada Gambar 7.

SMART

© o

sonone

Dashboard

SELAMAT DATANG ©f APUNAS! EERBASIS WEN SNART GERDRA!

Gambar 7. Tampilan Halaman Dasbor

Gambar 7. menampilkan dasbor yang membuat fitur grafik stok dan pengeluaran pakan ternak.
Admin bagian gudang dan User bagian pakan dapat melihat jumlah stok dan pengeluaran pakan
ternak dalam kilogram per bagian jenis pakannya.

Selain halaman dashboard, pengguna dapat mengakses halaman halaman lain dalam website
yang terbagi dalam 3 menu utama yaitu menu Master, Sirekap, dan Laporan. Menu Master
merupakan bagian eksklusif yang hanya dapat diakses oleh admin. Menu ini menyediakan fitur
penting untuk manajemen data user dan data Jenis pakan, dengan akses ini, admin memiliki
kendali penuh atas semua data dan proses dalam sistem. Tampilan menu Master dapat dilihat
pada gambar 8.

lenis Pakan
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o0
oo
o0
o0
o0
o0
o0

Gambar 8. Tampilan Halaman Data Jenis Pakan

© 2025 SMATIKA Jurnal. Published by LPPM STIKI Malang
This is an open access article under the CC BY SA license. (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)

158



https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Sistem Monitoring dan Manajemen Pakan Pakan Ternak Sapi Berbasis Web Pada PT XYZ Lampung Tengah

Gambar 8. menampilkan halaman Jenis pakan, memuat data jenis pakan beserta harga dan jumlah
stok. Halaman ini hanya bisa diakses oleh admin bagian gudang sebagai pengelola pakan utama
yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan monitoring dan manajemen pakan ternak. Admin
bagian gudang dapat melakukan pengeditan dan penghapusan jenis pakan bila diperlukan.
Setelah Menu Master, selanjutnya ada menu Sirekap, Menu Sirekap memungkinkan pengguna
untuk mencatat dan memantau aktivitas harian rekap bobot pakan harian. Tampilan menu ini
Sirekap dapat dilihat pada gambar 9 dan 10.

Rekap Bobot Pakan

© 000 0 0 0 0 ¢

Gambar 9. Tampilan Halaman Rekap Bobot Pakan

Gambar 9 menampilkan halaman Sirekap (Rekap Bobot Pakan), yang dirancang untuk membantu
pengguna dalam mengelola data pengeluaran pakan berdasarkan hasil timbangan dari bagian
gudang. Halaman ini memungkinkan pengguna untuk melihat dan menginput data pengeluaran
pakan, serta mencetak laporan rekap pakan harian dengan mudah melalui fitur cetak rekap pakan
hari ini yang terletak di pojok kiri atas.

Untuk menjaga integritas data, akses user bagian pakan pada halaman ini dibatasi. Fitur hapus
rekap hanya dapat diakses oleh admin gudang, yang memiliki tanggung jawab utama dalam
melakukan monitoring dan pengelolaan pakan. Pembatasan ini dirancang untuk memastikan
keamanan dan akurasi pengelolaan data, sehingga mendukung kelancaran operasional sistem
secara keseluruhan. Jika pengguna mengklik fitur tambah yang berada di pojok kanan atas,
sebuah formulir untuk input bobot pakan keluar akan ditampilkan, seperti yang diperlihatkan
pada Gambar 10.

Gambar 10. Tampilan formulir pengisian Sirekap
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Gambar 10. menampilkan formulir penginputan rekap pakan yang akan muncul setelah
pengguna mengklik fitur tambah. Pengguna menginput nama pakan dan jumlah berat pakan yang
yang keluar. Tanggal dan waktu terisi otomatis oleh sistem pada saat penginputan. Setelah menu
Sirekap, menu terakhir yang tersedia adalah menu Laporan. Menu ini dirancang untuk
memberikan kemudahan bagi pengguna dalam mengakses laporan data rekap dan stok pakan
dalam format yang terstruktur dan mudah dipahami. Tampilan menu Laporan dapat dilihat pada
gambar 11 dan 13.

W (0 X |0 ow w | ©oom x| G0 e | e x| e o [ e [ e 0 | eex e x - & =

Gambar 11. Tampilan Halaman Laporan Rekap

Gambar 11 memperlihatkan halaman untuk mencetak laporan rekap timbangan pakan ternak.
Pada halaman ini, pengguna dapat memilih periode pelaporan sesuai kebutuhan sebelum
mencetak laporan. Contoh hasil laporan rekap yang dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 12.
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Gambar 12. Tampilan Laporan Timbangan Pakan Ternak

Gambar 12. menampilkan bentuk laporan timbangan pakan ternak, adalah laporan rekap
pengeluaran pakan ternak per periode laporan yang dipilih. memuat tanggal pakan dikeluarkan,
jenis pakan, harga pakan, hasil timbangan pakan yang keluar, jumlah dan total pengeluaran biaya
pakan ternak.
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Laparan Setok Pakan Ternak

Gambar 13. Tampilan Halaman Laporan Stok.

Gambar 13. menampilkan halaman laporan stok pakan ternak, pengguna dapat memilih per jenis
pakan ternak yang ingin dicetak atau memilih mencetak semua stok pakan. Contoh laporan stok
dapat dilihat pada gambar 14.

LAPORAN STOK PAKAN TERNAK

NO JENIS PAKAN STOR AWAL HASIL TIMBANGAN STOK TERKINI
1. | Tebon Jagesg 200 kg 23520 kg 174.8 kg
2 | Omggok 200 kg 58,00 kg 142 kg
1 | Bungkil Sawin 150 kg 00 kg 1500 kg
4. | Bungkil Kopen 140 kg 110 kg 168,95 kg
5 | DDGS 150 kg i kg 150 kg
& | SBM 00 kg ) kg 200 kg
T | Miodlases 100 kg 1hiH) kg 20 kg
& | Polerd 150 kg i kg 194 kg
9. | Garam I50 kg .00 kg 250 kg
10 | Urea 100 kg 1hiH) kg 20ib kg
11, | Kapr 1 kg 150 kg 1075 kg
12 | Sodium 100 kg ) kg 200 kg
13 | Mew Cirewer 169 kg (LIH) kg 164 kg
14. | Tepung Jagang o kg L0 kg 20 kg
15 | el Adhvano: 150 kg LI kg 150 kg
16 | Kulit Kopi 200 kg (LIH) kg 20k kg
17. | CGF 200 kg [LIH} kg 204 kg
1% | Madditrve Searter & Cinower 170 kg M) kg 170 kg
19 | Addivive Finisher 100 kg 1L1H) kg Lk kg

Gambar 14. Tampilan Laporan Stok Pakan Ternak

Gambar 14. menampilkan laporan stok pakan ternak memuat tabel jenis pakan, stok awal,
timbangan pakan keluar, dan stok terkini pakan ternak.

4. Pembahasan

Setelah sistem dikembangkan sistem ini diuji coba kepada pengguna yaitu pimpinan dan kepala
bagian gudang. Pengujian black box telah dilaksanakan pada Sistem Monitoring dan Manajemen
Pakan Ternak dengan melibatkan dua responden sebagai penguji sistem. Metodologi pengujian
menggunakan pendekatan User Acceptance Testing (UAT) yang terdiri dari 13 skenario pengujian
utama untuk memverifikasi fungsionalitas sistem. Daftar skenario pengujian dapat dilihat pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Daftar Skenario Pengujian

No Pertanyaan Skenario pengujian Hasil yang Kesimpulan
diharapkan
1  Apakah andadapat Pengguna memasukan Pengguna berhasil ~ Berhasil
masuk ke sistem username dan password masuk ke sistem
dengan mudah yang valid tanpa kendala
menggunakan
username dan
password yang
terdaftar?
2 Apakah sistem Pengguna memilih menu Grafik stok pakan Berhasil
dapat menampilkan dasbor untuk melihat grafik dan pakan keluar
grafik stok pakan stok pakan dan pakan ditampilkan
dan pakan keluar? keluar dengan benar
3  Apakah sistem Admin memilih menu Daftar Jenis Pakan  Berhasil
dapat menampilkan master kemudian memilih ditampilkan
daftar jenis pakan?  sub menu jenis pakan untuk dengan benar
melihat daftar jenis pakan beserta stok dan
harganya
4  Apakah admin Admin memilih data jenis Data jenis pakan Berhasil
dapat menghapus pakan yang tidak sesuai berhasil dihapus
data jenis pakan kemudian memilih opsi dan tidak muncul
yang tidak sesuai? hapus dan mengkonfirmasi  lagi dalam daftar
penghapusan jenis pakan
5  Apakah admin Admin memilih data jenis Data jenis pakan Berhasil
dapat mengubah pakan yang tidak sesuai, berhasil diubah dan
data jenis pakan memilih opsi edit, disimpan
yang tidak sesuai? memasukan data yang menyesuaikan
sesuai dan menyimpannya  kondisi yang ada
6  Apakah admin Admin memilih menu Akun pengguna Berhasil
dapat mendaftar master, memilih sub menu baru berhasil
akun pengguna user, mengisi formulirulir dibuat dan
baru? pendaftaran pendaftaran disimpan
akun pengguna baru dan
menyimpannya
7  Apakah admin Admin memilih data Nama pengguna Berhasil
dapat mengubah pengguna, memilih opsi dan password akun
nama pengguna dan edit, memasukan nama pengguna berhasil
password akun pengguna dan password diubah dan dapat
pengguna? akun yang baru, dan digunakan untuk
menyimpannya login
8  Apakah admin Admin memilih data Akun pengguna Berhasil
dapat menghapus pengguna, memilih opsi berhasil dihapus
akun pengguna hapus dan mengkonfirmasi  dan tidak dapat
yang tidak penghapusan digunakan untuk
digunakan? login kembali
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9  Apakah sistem Pengguna memilih menu Rekap pengeluaran  Berhasil
dapat mencatat sirekap, memilih sub menu  pakan ternak
rekap pengeluaran  rekap bobot pakan, memilih berhasil tersimpan
pakan ternak? opsi tambah,menginput dan ditampilkan
data pengeluaran bobot
pakan dan menyimpannya
10 Apakah pengguna Pengguna memilih opsi Laporan rekap Berhasil
dapat mencetak cetak laporan rekap pakan  pada hari yang
laporan rekap pada  hari ini berlangsung
hari yang berhasil dicetak
berlangsung?
11 Apakah admin Admin memilih datarekap = Data rekap berhasil Berhasil
dapat menghapus yang tidak sesuai, memilih ~ dihapus dan tidak
data rekap pakan opsi hapus dan muncul lagi dalam
ternak yang tidak mengkonfirmasi daftar rekap
sesuai? penghapusan
12 Apakah sistem Pengguna memilih menu Laporan rekap Berhasil
dapat mencetak laporan, memilih sub menu  berhasil dicetak
laporan rekap laporan rekap, memilih sesuai dengan
pengeluaran pakan  periode dan memilih opsi periode yang
ternak sesuai cetak laporan dipilih
dengan periode
yang dipilih?
13 Apakah sistem Pengguna memilih menu Laporan stok Berhasil

dapat mencetak
laporan stok
pengeluaran pakan
ternak sesuai
dengan jenis pakan
yang dipilih?

laporan, memilih sub menu
laporan stok, memilih jenis
pakan dan memilih opsi
cetak laporan

berhasil dicetak
sesuai dengan jenis
pakan yang dipilih

Black box testing telah dilakukan terhadap sistem monitoring dan manajemen pakan ternak
dengan melibatkan dua pengguna sebagai responden. Pengujian dilakukan untuk memverifikasi
fungsionalitas sistem berdasarkan 13 fitur utama yang meliputi aspek keamanan, pengelolaan
data, dan pelaporan. Pada aspek keamanan, pengujian fungsi login menunjukkan hasil yang
memuaskan dimana kedua pengguna berhasil mengakses sistem menggunakan kredensial yang
valid. Visualisasi data melalui grafik stok juga berfungsi dengan baik, memberikan tampilan yang
akurat tentang pergerakan pakan masuk dan keluar.

Dalam hal pengelolaan data, sistem berhasil menjalankan fungsi manajemen data pakan dengan
sempurna, termasuk kemampuan untuk menampilkan, menambah, mengubah, dan menghapus
informasi jenis pakan beserta stok dan harganya. Fitur manajemen pengguna yang dikelola oleh
admin juga menunjukkan kinerja optimal dalam pendaftaran akun baru, modifikasi data
pengguna, dan penghapusan akun tidak aktif. Fungsi pencatatan rekap pakan berjalan lancar,
memungkinkan sistem untuk mencatat pengeluaran pakan, menghasilkan laporan harian, dan
mengelola data rekap dengan akurat.

Pengujian terhadap modul pelaporan menunjukkan bahwa sistem mampu menghasilkan laporan
rekap pengeluaran pakan sesuai dengan periode dan jenis pakan yang dipilih dengan tingkat
akurasi yang tinggi. Secara keseluruhan, hasil pengujian oleh kedua pengguna menunjukkan
tingkat keberhasilan 100% untuk seluruh 13 fitur yang diuji. Tidak ditemukan error atau kendala
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dalam pengoperasian sistem, yang mengindikasikan bahwa sistem monitoring dan manajemen
pakan ternak telah memenuhi spesifikasi yang diharapkan dan siap untuk diimplementasikan
dalam operasional sehari-hari.

Keberhasilan implementasi sistem ini sejalan dengan teori manajemen persediaan yang
dikemukakan oleh Heizer dan Render, yang menekankan pentingnya pemantauan level
persediaan secara akurat, pencatatan transaksi real-time, dan pelaporan terintegrasi [2]. Sistem
berhasil memenuhi ketiga aspek tersebut, dengan monitoring stok berjalan optimal dan
pelaporan dapat dihasilkan secara real-time. Ini mendukung konsep Just-in-Time (JIT) inventory
management, di mana sistem informasi yang terintegrasi mengurangi risiko kelebihan atau
kekurangan stok.

Implementasi sistem monitoring pakan ternak berbasis web telah memberikan dampak
signifikan terhadap efisiensi operasional di PT XYZ Lampung Tengah, khususnya dalam aspek
pelaporan dan manajemen data pakan. Sebelum sistem diterapkan, proses pembuatan laporan
akhir pakan ternak membutuhkan waktu yang cukup lama yaitu hingga 7 hari kerja karena admin
harus melakukan rekonsiliasi manual antara data gudang dengan catatan pengeluaran pakan,
namun setelah sistem diimplementasikan, admin dapat menghasilkan laporan secara real-time
yang mencakup informasi lengkap tentang stok, penggunaan, dan pergerakan pakan ternak.
Peningkatan efisiensi ini terwujud melalui integrasi berbagai fungsi sistem seperti manajemen
data pakan, pengelolaan pengguna, dan pencatatan rekap yang berjalan optimal, sehingga
menghasilkan penghematan waktu sebesar 100% dalam proses pelaporan dibandingkan dengan
metode manual sebelumnya, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan produktivitas
dan akurasi pengelolaan pakan di perusahaan.

5. Penutup

Sistem monitoring dan manajemen pakan ternak sapi berbasis web yang dikembangkan berhasil
mengatasi permasalahan pencatatan manual di PT XYZ Lampung Tengah. Implementasi sistem
menggunakan metode RAD terbukti efektif dalam menghasilkan sistem yang sesuai kebutuhan
pengguna. Pengujian sistem dilakukan melalui dua metode: black box testing dengan teknik
Equivalence Partitioning untuk menguji fungsionalitas sistem, dan User Acceptance Testing (UAT)
untuk memastikan penerimaan pengguna. Hasil pengujian black box menunjukkan bahwa
seluruh fitur sistem berfungsi sesuai dengan yang diharapkan, dengan tingkat keberhasilan 100%
pada pengujian fungsi login, manajemen data pengguna, pengelolaan data pakan, dan pembuatan
laporan.

Fitur-fitur utama sistem meliputi manajemen data pakan, pencatatan rekap bobot, pemantauan
stok secara real-time, dan pembuatan laporan terstruktur. Pembagian hak akses antara admin
dan user menjamin keamanan dan kontrol data yang lebih baik. Visualisasi data melalui grafik
memudahkan pemantauan stok dan pengeluaran pakan. Sistem ini berhasil meningkatkan
efisiensi operasional, akurasi pencatatan, dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih
baik dalam pengelolaan pakan ternak sapi di PT XYZ Lampung Tengah. Untuk penelitian lanjutan,
diharapkan sistem mampu memproyeksikan harga pokok penjualan sapi berdasarkan pakan
yang sudah dikeluarkan selama periode tertentu. Dengan demikian, pemilik akan lebih mudah
dalam menentukan harga pokok penjualan dan sapi dan meminimalisir kerugian.
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